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1. Pendahuluan

ABSTRACT

Penelitian ini bertujuan menganalisis adaptasi proses pembelajaran bagi
siswa inklusif di kelas rendah SD Cahaya Bangsa Metro. Menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif, penelitian melibatkan tiga guru kelas
rendah dan satu guru pendamping khusus (GPK) sebagai subjek. Data
dikumpulkan  melalui  observasi, wawancara mendalam, dan
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru melakukan
modifikasi kurikulum dan strategi pembelajaran berbasis gaya belajar
siswa, serta menggunakan media konkret dan visual untuk
meningkatkan pemahaman. Tantangan utama yang dihadapi mencakup
keterbatasan waktu, kurangnya pelatihan tentang pendidikan inklusif,
dan perbedaan kemampuan siswa. Namun, dukungan dari kepala
sekolah serta kolaborasi dengan orang tua menjadi faktor penting dalam
mengatasi hambatan tersebut. Guru juga menerapkan penilaian adaptif
dan otentik yang menekankan proses dan kemajuan siswa, bukan hanya
hasil akhir. Penelitian ini memberikan wawasan tentang praktik
pendidikan inklusif yang efektif di sekolah dasar serta strategi yang
dapat diterapkan untuk mendukung keberagaman kebutuhan siswa.

This study aims to analyze the adaptation of the learning process for
inclusive students in the lower grades of SD Cahaya Bangsa Metro.
Using a descriptive qualitative approach, the study involved three lower
grade teachers and one special education companion teacher (GPK) as
research subjects. Data were collected through observations, in-depth
interviews, and documentation. The findings indicate that teachers
modified the curriculum and learning strategies based on students'
learning styles and utilized concrete and visual media to enhance
understanding. Key challenges included limited time, lack of training on
inclusive education, and varying student abilities. However, support
from the school principal and collaboration with parents played a
crucial role in overcoming these obstacles. Teachers also implemented
adaptive and authentic assessments that focused on students' learning
processes and progress, rather than solely on final outcomes. This
research provides valuable insights into effective inclusive education
practices in elementary schools and strategies that can be applied to
support diverse student needs.

This is an open access article under the CC-BY-SA license.

Pendidikan inklusif merupakan pendekatan yang bertujuan untuk mengakomodasi semua
peserta didik, termasuk anak-anak dengan kebutuhan khusus, dalam lingkungan belajar
yang sama. Di Indonesia, kebijakan pendidikan inklusif telah diatur dalam Permendiknas
No. 70 Tahun 2009, yang menegaskan bahwa sekolah reguler dapat menyelenggarakan
pendidikan inklusif dengan menyesuaikan kurikulum, pembelajaran, dan sistem penilaian
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sesuai karakteristik peserta didik. Namun, implementasinya di lapangan belum berjalan
secara optimal.

Salah satu tantangan terbesar dalam penerapan pendidikan inklusif terjadi pada jenjang
sekolah dasar, khususnya di kelas rendah. Pada jenjang ini, siswa berada pada fase
perkembangan awal yang sangat penting, baik dari sisi kemampuan kognitif dasar,
kemampuan sosial, hingga pengenalan emosi. Jika tidak ada adaptasi dalam pembelajaran,
siswa berkebutuhan khusus akan kesulitan mengikuti ritme pembelajaran bersama teman
sebayanya, yang pada akhirnya dapat menghambat perkembangan akademik dan sosial
mereka.

Penelitian ini dilakukan di SD Cahaya Bangsa Metro, sebuah sekolah dasar di Kota
Metro yang sejak tahun 2021 telah menetapkan diri sebagai sekolah inklusif. Sekolah ini
menerima siswa dengan berbagai latar belakang, termasuk yang memiliki hambatan
intelektual ringan, spektrum autisme, dan gangguan konsentrasi. Berdasarkan observasi
awal, guru-guru di SD Cahaya Bangsa Metro menghadapi tantangan dalam menyusun
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang mengakomodasi kebutuhan belajar semua
siswa. Kurangnya pelatihan khusus menjadi kendala utama guru dalam menerapkan
pembelajaran yang adaptif.

Selain itu, keterbatasan sarana dan prasarana seperti alat peraga khusus, media
pembelajaran visual, serta belum maksimalnya peran guru pendamping khusus (GPK)
memperkuat kebutuhan akan strategi adaptasi pembelajaran yang sistematis dan berbasis
kebutuhan nyata siswa. Dalam konteks ini, diperlukan suatu kajian mendalam untuk
memahami bagaimana bentuk adaptasi yang telah dilakukan oleh guru kelas rendah di SD
Cahaya Bangsa Metro dan bagaimana dampaknya terhadap keterlibatan belajar siswa
inklusif.

Beberapa penelitian sebelumnya telah membahas tentang pendidikan inklusif dan
adaptasi pembelajaran. Penelitian oleh Fikriatunnisa et al. (2023) menunjukkan bahwa
keberhasilan pendidikan inklusif dipengaruhi oleh kesiapan guru, kurikulum adaptif, dan
keterlibatan orang tua. Studi oleh Ningrum et al. (2023) juga menemukan bahwa
pembelajaran berbasis pendekatan multisensori sangat efektif bagi siswa berkebutuhan
khusus, terutama di kelas awal, karena mampu merangsang berbagai jalur belajar siswa
(visual, auditori, kinestetik).

Namun, sebagian besar penelitian tersebut masih bersifat umum dan belum menyoroti
konteks spesifik kelas rendah di sekolah dasar, terutama yang baru menerapkan sistem
inklusi seperti SD Cahaya Bangsa Metro. Hal ini menjadi celah (gap) dalam kajian ilmiah
yang perlu ditelusuri lebih lanjut. Penelitian oleh Damayanti et al. (2023) menggarisbawahi
pentingnya keberadaan GPK dalam proses pembelajaran di sekolah inklusi. Sayangnya,
tidak semua sekolah mampu menyiapkan tenaga GPK yang kompeten karena keterbatasan
anggaran dan regulasi perekrutan.

Adanya gap ini menunjukkan bahwa kajian mengenai adaptasi pembelajaran di kelas
rendah, khususnya yang dilakukan oleh guru kelas reguler tanpa latar belakang pendidikan
luar biasa, masih minim dieksplorasi dalam literatur ilmiah. Penelitian ini hadir untuk
mengisi kekosongan tersebut, dengan menggali secara mendalam bagaimana bentuk
adaptasi pembelajaran dilakukan di SD Cahaya Bangsa Metro, apa saja kendalanya, serta
bagaimana strategi yang diterapkan guru dalam menghadapi keberagaman siswa.

Kebaruan (novelty) dari penelitian ini terletak pada fokus analisis adaptasi proses
pembelajaran di kelas rendah sekolah dasar inklusif yang baru menerapkan sistem inklusi.
Hal ini berbeda dengan banyak studi sebelumnya yang berfokus pada sekolah luar biasa
(SLB) atau sekolah inklusif yang telah mapan. Penelitian ini juga menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif secara langsung di lapangan, dengan melibatkan guru, GPK, dan orang
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tua siswa sebagai sumber data primer untuk mendapatkan gambaran utuh dan autentik
mengenai praktik inklusi di kelas rendah.

2. Method

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Pendekatan
ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk memperoleh pemahaman yang mendalam
mengenai proses adaptasi pembelajaran bagi siswa inklusif di kelas rendah. Penelitian
kualitatif deskriptif sangat cocok digunakan untuk menggambarkan realitas sosial dan
praktik pendidikan yang kompleks dalam konteks alamiah (Sugiyono, 2020; Creswell &
Poth, 2021). Dalam konteks ini, peneliti berusaha mengungkap strategi pembelajaran yang
dilakukan oleh guru dalam menghadapi keberagaman kebutuhan belajar siswa di
lingkungan pendidikan inklusif.

Subjek penelitian ini terdiri atas tiga guru kelas rendah (kelas I, I, dan Ill) serta satu
guru pendamping khusus (GPK) di SD Cahaya Bangsa Metro. Pemilihan subjek dilakukan
secara purposive karena mereka merupakan pihak yang terlibat langsung dalam proses
pendidikan inklusif (Nasution, 2021). Guru kelas memiliki tanggung jawab dalam
perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, sedangkan GPK mendampingi siswa dengan
kebutuhan khusus secara lebih personal. Kepala sekolah dan orang tua siswa inklusif juga
dilibatkan sebagai informan pendukung untuk memberikan data yang lebih menyeluruh
mengenai pelaksanaan program inklusi di sekolah.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tiga metode utama, yaitu observasi,
wawancara mendalam, dan dokumentasi. Observasi dilakukan secara langsung dalam
kegiatan belajar mengajar di kelas | hingga kelas Ill. Peneliti menggunakan pedoman
observasi berbasis indikator pembelajaran inklusif, seperti penggunaan pendekatan
diferensiasi, modifikasi tugas, dan keterlibatan siswa berkebutuhan khusus (Riyanto &
Hidayat, 2022). Observasi dilakukan secara berulang agar data yang dikumpulkan konsisten
dan valid (Lestari & Nurhasanah, 2023).

Wawancara mendalam dilakukan terhadap guru kelas, guru pendamping khusus, kepala
sekolah, dan orang tua siswa inklusif. Teknik ini digunakan untuk menggali pandangan dan
pengalaman para informan mengenai pelaksanaan adaptasi pembelajaran dan tantangan
yang dihadapi (Handayani & Subekti, 2021). Wawancara bersifat semi-terstruktur agar tetap
terarah namun fleksibel mengikuti dinamika jawaban informan. Semua hasil wawancara
direkam, ditranskrip, dan dianalisis untuk memperolenh makna yang relevan dengan fokus
penelitian (Permatasari, 2022).

Data dokumentasi diperoleh dari dokumen resmi seperti Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), catatan perkembangan siswa, dan hasil asesmen. Dokumen tersebut
dianalisis untuk melihat bentuk adaptasi kurikulum dan asesmen yang dilakukan oleh guru
(Putri & Anwar, 2021). Selain itu, dokumentasi hasil karya siswa dan lembar observasi
perkembangan keterampilan sosial dan akademik juga digunakan sebagai pendukung
triangulasi data (Sari & Yulianti, 2023).

Analisis data dilakukan dengan menggunakan model Miles, Huberman, & Saldafa,
(2019) yang terdiri atas reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pada tahap
reduksi data, peneliti memilah dan menyederhanakan informasi dari wawancara, observasi,
dan dokumentasi agar lebih fokus. Penyajian data dilakukan dalam bentuk naratif dan
matriks tematik. Verifikasi dilakukan melalui teknik triangulasi sumber dan metode untuk
meningkatkan kredibilitas dan validitas data (\Wahyuni, 2024; Arifin & Maulana, 2022).
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3. Hasil dan Pembahasan
a. Modifikasi Kurikulum di SD Cahaya Bangsa Metro

Modifikasi kurikulum merupakan elemen kunci dalam implementasi pendidikan inklusif,
khususnya di kelas rendah sekolah dasar. Di SD Cahaya Bangsa Metro, modifikasi
dilakukan dengan menyesuaikan kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran agar dapat
dicapai oleh seluruh peserta didik, termasuk siswa dengan hambatan belajar. Guru tidak
memaksakan semua siswa untuk mencapai target kurikulum yang sama, melainkan
menetapkan capaian yang realistis dan sesuai dengan kebutuhan individual siswa inklusif.
Pendekatan ini menunjukkan pemahaman guru terhadap prinsip diferensiasi dalam
pembelajaran inklusif.

Berdasarkan hasil observasi di kelas | hingga kelas Ill, guru menggunakan media
konkret untuk memaodifikasi isi materi ajar, terutama bagi siswa yang mengalami kesulitan
dalam membaca, menulis, dan berhitung. Sebagai contoh, pada pembelajaran matematika
dasar, guru menggunakan balok angka, kancing, dan kartu gambar untuk membantu siswa
mengenal konsep bilangan. Sementara pada pelajaran Bahasa Indonesia, kartu huruf
bergambar digunakan untuk melatih kemampuan fonetik dan pengenalan kata. Media-media
ini dirancang untuk merangsang persepsi visual dan taktil siswa, sehingga mereka dapat
belajar dengan cara yang lebih bermakna.

Gambar 1. Pembelajaran Matematika Dasar, Guru Menggunakan Balok Angka, Kancing,
Dan Kartu Gambar

Selain adaptasi materi, modifikasi kurikulum juga dilakukan pada aspek proses dan
penilaian. Guru mengatur kecepatan pembelajaran dengan memberikan waktu tambahan
bagi siswa inklusif untuk menyelesaikan tugas. Dalam beberapa kasus, guru juga
memberikan tugas yang berbeda namun tetap relevan dengan kompetensi dasar yang sedang
dibahas. Misalnya, jika siswa reguler diminta menulis kalimat lengkap, siswa inklusif hanya
diminta menyusun tiga kata berdasarkan gambar. Hal ini sejalan dengan prinsip curriculum
compacting yang menekankan pada penyederhanaan isi tanpa menghilangkan esensi
kompetensi (Riyanto & Hidayat, 2022).

Dokumen RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) yang dianalisis menunjukkan
bahwa guru telah mencantumkan bentuk modifikasi dalam indikator pembelajaran dan
langkah-langkah kegiatan. Meskipun tidak semua guru menuliskan secara rinci strategi
adaptif yang digunakan, catatan harian guru dan laporan perkembangan siswa menunjukkan
bahwa modifikasi dilakukan secara konsisten dan berbasis kebutuhan. Ini menunjukkan
bahwa kesadaran terhadap pentingnya fleksibilitas kurikulum sudah mulai terinternalisasi di
kalangan guru.
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Dalam wawancara, guru menyatakan bahwa salah satu tantangan dalam modifikasi
kurikulum adalah ketidaksesuaian antara buku ajar nasional dengan kemampuan siswa
inklusif. Oleh karena itu, guru sering membuat sendiri lembar kerja atau menyesuaikan
bahan ajar dari berbagai sumber. Proses ini membutuhkan waktu dan kreativitas, namun
dinilai penting untuk menjamin keberhasilan belajar siswa dengan hambatan kognitif. Guru
juga terbantu oleh kehadiran guru pendamping khusus (GPK) yang memberi masukan
dalam menyusun bahan ajar yang sesuai.

Modifikasi juga tampak dalam bentuk asesmen yang digunakan. Alih-alih menggunakan
penilaian tertulis yang bersifat seragam, guru memberikan asesmen autentik melalui
observasi kinerja, portofolio, dan rubrik penilaian yang mempertimbangkan kemajuan
individu. Misalnya, untuk menilai kemampuan membaca, guru tidak hanya melihat akurasi
bacaan, tetapi juga keberanian siswa dalam mencoba, pemahaman terhadap konteks
gambar, dan perkembangan dari waktu ke waktu. Ini mencerminkan pendekatan penilaian
formatif yang responsif terhadap kebutuhan siswa (Zainuddin & Rahmawati, 2020).

Modifikasi tujuan pembelajaran menjadi aspek penting lainnya. Tujuan yang ditetapkan
untuk siswa inklusif tidak selalu identik dengan yang ditujukan untuk siswa reguler.
Misalnya, pada tema "Kegemaranku", siswa reguler diharapkan mampu menulis paragraf
sederhana, sementara siswa inklusif hanya ditargetkan untuk menyebutkan dan menuliskan
nama tiga benda kesukaan dengan bantuan gambar. Penyesuaian ini menunjukkan bahwa
guru memahami pentingnya memberikan tantangan yang sesuai dengan kemampuan siswa
(Putri & Anwar, 2021).

Hasil wawancara dengan guru pendamping khusus juga menunjukkan bahwa modifikasi
kurikulum di SD Cahaya Bangsa Metro telah dilakukan secara kolaboratif. Guru kelas dan
GPK bekerja sama dalam merencanakan strategi pembelajaran yang sesuai, termasuk
menyusun program individual belajar (PPI) bagi siswa dengan hambatan sedang.
Kolaborasi ini penting untuk memastikan bahwa modifikasi kurikulum tidak dilakukan
secara sepihak, melainkan berdasarkan diskusi dan pertimbangan profesional bersama
(Handayani & Subekti, 2021).

Meskipun sudah banyak kemajuan, implementasi modifikasi kurikulum masih
menghadapi hambatan, antara lain keterbatasan waktu, kurangnya pelatihan guru, dan
belum tersedianya panduan teknis yang rinci dari pemerintah. Guru sering merasa
kewalahan karena harus mengelola dua pendekatan pembelajaran dalam waktu yang
bersamaan. Oleh karena itu, pelatihan berkelanjutan dan supervisi akademik dari pihak
sekolah dan dinas pendidikan menjadi sangat penting (Yuliana & Hartati, 2022).

Secara keseluruhan, modifikasi kurikulum di SD Cahaya Bangsa Metro menunjukkan
bahwa pendidikan inklusif dapat dilaksanakan secara efektif dengan komitmen, kreativitas,
dan kolaborasi antar pendidik. Penyesuaian kurikulum bukan hanya bentuk toleransi
pendidikan, tetapi merupakan strategi pedagogik yang menjamin hak semua anak untuk
mendapatkan layanan pendidikan yang bermutu dan sesuai dengan kebutuhannya. Praktik
ini menjadi contoh nyata bahwa inklusi bukan sekadar integrasi fisik, tetapi lebih pada
integrasi kurikulum yang inklusif dan adaptif terhadap keberagaman siswa.

2. Strategi Pembelajaran Fleksibel

Strategi pembelajaran fleksibel di SD Cahaya Bangsa Metro diterapkan dengan tujuan
agar siswa inklusif dapat mengikuti proses pembelajaran sesuai dengan gaya belajar dan
kebutuhan masing-masing. Salah satu pendekatan yang digunakan adalah bermain sambil
belajar, yang bertujuan untuk membuat siswa lebih tertarik dan terlibat dalam materi yang
diajarkan. Pendekatan ini sangat efektif terutama bagi siswa dengan hambatan motorik atau
kesulitan fokus, karena melalui permainan, mereka dapat belajar sambil beraktivitas.
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Sebagai contoh, pada pembelajaran matematika, guru menggunakan permainan papan
dengan balok angka untuk memperkenalkan konsep penjumlahan dan pengurangan, yang
memungkinkan siswa belajar secara langsung dengan manipulasi objek fisik (Gunawan &
Haryanto, 2021).

Gambar 2. Strategi pembelajaran fleksibel di SD Cahaya Bangsa Metro (bermain sambil
belajar).

Selain itu, diskusi kelompok kecil diterapkan untuk mendukung interaksi sosial di antara
siswa, termasuk siswa inklusif. Diskusi kelompok kecil memungkinkan siswa untuk saling
bertukar informasi, berdiskusi mengenai topik tertentu, dan menyelesaikan masalah secara
kolaboratif. Dalam praktiknya, guru membagi siswa ke dalam kelompok berdasarkan
kemampuan mereka, yang kemudian didorong untuk berbicara dan berkolaborasi dalam
menyelesaikan tugas tertentu. Hal ini memungkinkan siswa inklusif untuk mendapatkan
bantuan langsung dari teman sekelas dan guru dalam situasi yang lebih intim dan tidak
menekan, yang sangat penting untuk siswa dengan kebutuhan khusus (Sari & \Wahyuni,
2022).

Dalam kegiatan ini, guru juga memanfaatkan pendekatan visual-auditori-kinestetik
(VAK) untuk mengakomodasi berbagai gaya belajar siswa. Pembelajaran berbasis VAK
melibatkan penggunaan berbagai media pembelajaran, seperti gambar, video, serta aktivitas
fisik, agar siswa dapat mengakses informasi melalui saluran belajar yang paling efektif bagi
mereka. Sebagai contoh, dalam pembelajaran bahasa Indonesia, guru menunjukkan gambar
yang berkaitan dengan kata-kata baru, diikuti dengan latihan mendengarkan (auditori) dan
gerakan tubuh yang menggambarkan makna kata tersebut (kinestetik). Pendekatan ini
membantu siswa yang kesulitan belajar melalui cara konvensional untuk tetap terlibat dalam
proses pembelajaran (Prasetyo & Rachmawati, 2023).

Bagi siswa yang memiliki gangguan pendengaran atau kesulitan memahami instruksi
verbal, guru menggunakan strategi visual lebih dominan. Sebagai contoh, dalam
menjelaskan konsep matematika atau bahasa, guru menggunakan gambar, diagram, atau
simbol yang jelas. Selain itu, penggunaan perangkat teknologi seperti video pembelajaran
juga menjadi bagian dari strategi pembelajaran VAK, yang dapat diakses oleh siswa dengan
cara yang sesuai dengan kebutuhan mereka. Pendekatan ini juga membantu memperkaya
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pengalaman belajar siswa, mengingat teknologi dapat menyajikan informasi dengan cara
yang lebih menarik dan mudah dipahami (Zainuddin & Fadilah, 2022).

Penting untuk dicatat bahwa strategi ini tidak hanya menguntungkan siswa dengan
kebutuhan khusus, tetapi juga berdampak positif bagi semua siswa di kelas. Dalam diskusi
kelompok, misalnya, siswa reguler yang tidak memiliki hambatan belajar juga memperoleh
keuntungan dari interaksi dan kolaborasi yang lebih erat. Ini menunjukkan bahwa
pendekatan inklusif yang diterapkan di SD Cahaya Bangsa Metro tidak hanya mencakup
siswa inklusif, tetapi juga memperkaya pengalaman belajar siswa lainnya, mendorong
mereka untuk lebih menghargai perbedaan dan bekerjasama secara efektif (Sumiati &
Widodo, 2021).

Namun, dalam penerapan strategi pembelajaran fleksibel ini, terdapat beberapa
tantangan. Salah satunya adalah keterbatasan waktu dalam mengelola kegiatan
pembelajaran yang bervariasi, seperti permainan, diskusi, dan penggunaan teknologi. Guru
sering kali menghadapi kesulitan dalam memastikan bahwa setiap kegiatan dapat
dilaksanakan dengan maksimal dalam waktu yang terbatas. Oleh karena itu, perencanaan
yang matang dan pemilihan metode yang tepat sangat diperlukan untuk memastikan semua
tujuan pembelajaran tercapai secara efektif (Putra & Asih, 2022).

Meski demikian, penerapan strategi pembelajaran fleksibel di SD Cahaya Bangsa Metro
menunjukkan hasil yang positif. Berdasarkan wawancara dengan guru dan orang tua, siswa
inklusif menunjukkan peningkatan dalam hal Kketerlibatan dalam pembelajaran,
keterampilan sosial, dan motivasi untuk belajar. Hal ini menunjukkan bahwa dengan
menyediakan berbagai cara bagi siswa untuk memahami materi, mereka merasa lebih
dihargai dan dapat belajar sesuai dengan cara mereka masing-masing, tanpa merasa
terbebani oleh satu metode tertentu (Ramli & Hidayati, 2023).

Selain itu, guru juga menerapkan evaluasi berbasis proses, di mana penilaian tidak hanya
didasarkan pada hasil akhir, tetapi juga pada usaha dan partisipasi siswa dalam setiap
kegiatan. Evaluasi seperti ini memberi ruang bagi siswa untuk belajar tanpa rasa takut
gagal, yang sangat penting untuk siswa inklusif yang mungkin memerlukan lebih banyak
waktu dan usaha untuk mencapai kompetensi yang ditargetkan (Junaidi & Haryanti, 2020).

Penggunaan strategi pembelajaran fleksibel juga mengarah pada peningkatan
profesionalisme guru. Guru di SD Cahaya Bangsa Metro secara aktif mengikuti pelatihan
dan workshop tentang pendidikan inklusif dan metode pengajaran yang adaptif. Hal ini
membantu guru dalam mengembangkan keterampilan baru dan mengidentifikasi teknik
pengajaran yang lebih efektif bagi siswa inklusif, yang pada gilirannya berdampak pada
kualitas pembelajaran di kelas (Rita & Puspitasari, 2022).

Secara keseluruhan, penerapan strategi pembelajaran fleksibel di SD Cahaya Bangsa
Metro membuktikan bahwa pendekatan yang beragam dan responsif terhadap kebutuhan
siswa dapat menciptakan lingkungan belajar yang inklusif, menyenangkan, dan efektif.
Dengan berbagai metode yang diterapkan, siswa inklusif tidak hanya dapat mengakses
materi pembelajaran, tetapi juga terlibat aktif dalam proses tersebut, mengembangkan
keterampilan sosial, dan merasakan kebanggaan atas pencapaian mereka.

c. Penggunaan Media Visual dan Alat Bantu di Kelas

Di SD Cahaya Bangsa Metro, penggunaan media visual dan alat bantu dalam proses
pembelajaran terbukti menjadi salah satu strategi efektif untuk mendukung siswa inklusif
dalam memahami materi pembelajaran. Media visual seperti papan bergambar dan video
interaktif digunakan secara rutin oleh guru untuk memperjelas konsep-konsep yang
diajarkan, terutama dalam pelajaran matematika dan bahasa. Papan bergambar digunakan
untuk menggambarkan objek atau situasi yang relevan dengan materi, sehingga siswa dapat
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lebih mudah mengaitkan informasi yang diterima dengan dunia nyata. Gambar-gambar
tersebut membantu siswa yang kesulitan memproses informasi melalui teks atau penjelasan
verbal, sehingga mereka dapat lebih fokus dan memahami materi dengan lebih baik (Astuti
& Hidayat, 2022).

Selain papan bergambar, penggunaan video interaktif juga sangat efektif untuk menarik
perhatian siswa. Video yang diambil dari berbagai sumber edukatif, seperti animasi
matematika atau cerita bahasa, memberikan stimulasi visual dan auditori yang mendalam
bagi siswa. Siswa dapat mengikuti video yang memvisualisasikan langkah-langkah
pemecahan masalah atau cara membaca yang benar. Hal ini memberi mereka kesempatan
untuk belajar dengan cara yang lebih menarik dan beragam, yang tidak hanya memotivasi
mereka untuk tetap fokus, tetapi juga memungkinkan mereka untuk mengakses informasi
dengan cara yang lebih mudah dipahami (Putri & Rahmawati, 2021).

Media visual seperti ini memiliki keuntungan besar dalam membantu siswa yang
mengalami kesulitan dalam memahami konsep-konsep abstrak. Sebagai contoh, dalam
pelajaran matematika, penggunaan gambar-gambar benda nyata, seperti balok atau gambar
buah-buahan, memungkinkan siswa untuk mengaitkan angka dengan objek yang dapat
mereka lihat dan sentuh. Dengan cara ini, siswa yang kesulitan memahami simbol-simbol
matematika dapat lebih mudah mengerti apa yang dimaksudkan oleh angka-angka tersebut
(Prasetyo & Hidayat, 2022). Hal ini sangat bermanfaat bagi siswa dengan hambatan belajar
atau kesulitan konsentrasi, karena mereka dapat memvisualisasikan konsep tersebut dengan
cara yang lebih konkret.

Salah satu alat bantu yang sangat efektif digunakan di SD Cahaya Bangsa Metro adalah
uang-uangan yang digunakan dalam pembelajaran matematika. Alat peraga ini membantu
siswa untuk memahami konsep nilai uang, penghitungan uang kembalian, dan konsep dasar
lainnya dalam matematika. Dengan menggunakan uang-uangan, siswa dapat berlatih
dengan cara yang lebih praktis, sehingga mereka tidak hanya memahami secara teoritis
tetapi juga dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, alat ini
memberi pengalaman langsung kepada siswa tentang konsep-konsep matematika yang
sering kali sulit dipahami jika hanya diajarkan secara verbal atau dalam bentuk angka-angka
semata (\Widodo & Kartika, 2020).

Alat peraga matematika lainnya, seperti balok angka dan kartu gambar, juga digunakan
untuk membantu siswa memahami operasi matematika dasar. Balok angka memudahkan
siswa untuk belajar penjumlahan dan pengurangan secara fisik, di mana mereka bisa
menyusun dan memindahkan balok sesuai dengan jumlah yang diinginkan. Pendekatan ini
tidak hanya membantu siswa memvisualisasikan proses matematika tetapi juga
memungkinkan mereka untuk belajar secara Kinestetik, yaitu dengan melakukan aktivitas
fisik yang memperkuat pemahaman mereka terhadap materi (Sari & Yuliana, 2021).

Alat bantu dan media visual juga memiliki dampak yang signifikan pada siswa dengan
kebutuhan khusus, seperti siswa dengan gangguan penglihatan atau pendengaran. Dalam
kasus siswa tunarungu, misalnya, penggunaan gambar dan video yang diberi teks atau
subtitle memungkinkan mereka untuk memahami materi secara lebih mendalam. Bagi siswa
dengan gangguan penglihatan, penggunaan benda nyata dan alat peraga yang dapat diraba
memberikan pengalaman pembelajaran yang lebih inklusif dan memadai, sesuai dengan
kebutuhan mereka (Riyanto & Rahmawati, 2021). Pendekatan ini menunjukkan bahwa
media visual dan alat bantu tidak hanya memperkaya pengalaman belajar, tetapi juga
memastikan bahwa setiap siswa memiliki kesempatan yang setara untuk belajar.

Namun, penggunaan media visual dan alat bantu tidak tanpa tantangan. Salah satu
kendala yang dihadapi oleh guru di SD Cahaya Bangsa Metro adalah keterbatasan
perangkat teknologi dan alat peraga yang tersedia. Beberapa alat peraga, seperti uang-
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uangan dan balok angka, terkadang tidak mencukupi untuk memenuhi kebutuhan semua
siswa, terutama ketika jumlah siswa dalam satu kelas cukup banyak. Oleh karena itu, guru
sering kali perlu kreatif dalam memanfaatkan alat yang ada atau bahkan membuat alat bantu
sendiri menggunakan bahan-bahan yang tersedia (Yuliana & Kartika, 2022).

Penting juga untuk dicatat bahwa penggunaan media visual dan alat bantu memerlukan
perencanaan yang matang agar dapat berjalan dengan efektif. Guru harus memperhatikan
tingkat kemampuan siswa dalam mengakses dan memanfaatkan media tersebut. Misalnya,
pada siswa dengan gangguan penglihatan, penggunaan gambar harus disertai dengan
deskripsi verbal yang jelas agar mereka dapat memahami informasi yang disampaikan.
Demikian pula, video yang ditayangkan harus memiliki kualitas suara dan gambar yang
baik untuk memastikan bahwa siswa dapat memanfaatkannya secara maksimal (Junaidi &
Haryanti, 2020).

d. Peran Guru Pendamping Khusus

Di SD Cahaya Bangsa Metro, peran Guru Pendamping Khusus (GPK) sangat penting
dalam mendukung keberhasilan pembelajaran bagi siswa inklusif, khususnya mereka yang
mengalami hambatan kognitif dan sosial-emosional. GPK bertugas untuk memberikan
pendampingan langsung kepada siswa-siswa ini, memastikan bahwa mereka mendapatkan
perhatian dan dukungan yang mereka butuhkan selama proses belajar. Siswa dengan
hambatan kognitif sering kali memerlukan pengajaran yang lebih terstruktur dan
pengulangan materi, sementara siswa dengan hambatan sosial-emosional membutuhkan
bantuan dalam mengelola emosi dan berinteraksi dengan teman-teman sekelas mereka
(Sutrisno & Nurhidayah, 2021).

Sebagai bagian dari tugasnya, GPK di SD Cahaya Bangsa Metro bertanggung jawab
untuk menyusun Program Pembelajaran Individual (PPI) bagi siswa yang membutuhkan.
Program ini disusun berdasarkan hasil asesmen awal terhadap kemampuan dan kebutuhan
spesifik setiap siswa. PPl mencakup strategi dan tujuan pembelajaran yang lebih spesifik
untuk masing-masing siswa, sehingga mereka dapat belajar dengan cara yang paling sesuai
dengan kondisi mereka. Program ini juga mencakup penyesuaian dalam pengelolaan kelas
dan penggunaan media atau alat bantu yang dapat mempermudah pemahaman siswa
(Prasetyo & Hidayat, 2022).

PPl yang disusun oleh GPK tidak hanya berfokus pada aspek akademik, tetapi juga
mencakup dukungan sosial dan emosional. GPK bekerja sama dengan guru kelas untuk
merancang aktivitas yang dapat membantu siswa meningkatkan keterampilan sosial mereka,
seperti berinteraksi dengan teman sekelas, mengikuti aturan kelas, dan mengelola konflik
secara konstruktif. Hal ini penting untuk membantu siswa inklusif merasa diterima dalam
kelompok, mengurangi perasaan terisolasi, dan meningkatkan rasa percaya diri mereka
(Astuti & Hidayati, 2022).

Selain menyusun PPI, GPK juga berperan dalam koordinasi dengan guru kelas untuk
memastikan bahwa strategi pembelajaran yang diterapkan di kelas sesuai dengan kebutuhan
masing-masing siswa. GPK secara rutin berkomunikasi dengan guru kelas untuk
memberikan masukan tentang perkembangan siswa, kendala yang dihadapi, serta
penyesuaian yang perlu dilakukan dalam proses pembelajaran. Koordinasi ini memastikan
bahwa pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan bahwa setiap siswa, baik yang
memiliki kebutuhan khusus maupun tidak, dapat belajar secara optimal dalam lingkungan
inklusif (Widodo & Kartika, 2020).

Dalam pelaksanaan pembelajaran, GPK tidak hanya menjadi pengamat, tetapi juga aktif
terlibat dalam kegiatan sehari-hari di kelas. GPK membantu siswa dengan memberikan
instruksi tambahan, mendampingi mereka saat mengerjakan tugas, dan memberikan
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penguatan positif untuk mendorong partisipasi aktif mereka dalam kegiatan kelas.
Pendekatan ini sangat bermanfaat dalam menciptakan suasana pembelajaran yang inklusif,
di mana siswa merasa dihargai dan diberikan kesempatan yang sama untuk berkembang
(Putri & Rahmawati, 2021).

Selain itu, GPK juga berperan dalam memonitor perkembangan siswa secara
berkelanjutan. Mereka melakukan evaluasi berkala untuk mengukur kemajuan siswa dalam
mencapai tujuan PPl yang telah ditetapkan. Evaluasi ini mencakup observasi terhadap
kemampuan akademik siswa serta perkembangan dalam keterampilan sosial dan emosional.
Berdasarkan hasil evaluasi ini, GPK bersama dengan guru kelas melakukan perencanaan
ulang terhadap strategi yang diterapkan, sehingga dapat terus disesuaikan dengan kebutuhan
siswa yang berkembang seiring waktu (Sari & Yuliana, 2021).

Pentingnya peran GPK juga tercermin dalam penanganan isu sosial-emosional yang
sering dihadapi oleh siswa inklusif. Siswa yang memiliki hambatan sosial-emosional,
seperti kecemasan atau kesulitan dalam berinteraksi dengan teman-teman sekelas, sering
kali membutuhkan dukungan tambahan untuk mengatasi perasaan tersebut. GPK membantu
siswa dengan memberikan bimbingan emosional, mengajarkan keterampilan sosial, serta
memberikan dukungan dalam mengelola stres dan kecemasan yang mereka alami di kelas
(Fauzi & Indah, 2022).

Dalam praktiknya, GPK juga menghadapi berbagai tantangan. Salah satu tantangan
utama adalah jumlah siswa yang terus meningkat di kelas inklusif, yang mengharuskan
GPK untuk memberikan perhatian yang lebih intensif kepada setiap siswa. Selain itu,
keterbatasan waktu dan sumber daya yang ada sering kali menjadi kendala dalam menyusun
dan melaksanakan PPl yang optimal. Meskipun demikian, GPK tetap berupaya untuk
memberikan yang terbaik dengan beradaptasi dan mencari solusi kreatif agar pembelajaran
dapat berjalan dengan efektif (Sutrisno & Nurhidayah, 2021).

e. Penilaian yang Adaptif dan Otentik

Penilaian hasil belajar di SD Cahaya Bangsa Metro dilakukan secara adaptif dan otentik,
yang berfokus pada pemantauan dan pengukuran kemajuan siswa, bukan hanya pada hasil
akhir. Proses ini penting dalam konteks pembelajaran inklusif, di mana setiap siswa
memiliki keunikan dan kebutuhan yang berbeda. Dalam pendekatan ini, penilaian tidak
hanya dilihat dari kemampuan akademik siswa, tetapi juga dari perkembangan sosial dan
emosional mereka. Oleh karena itu, penilaian yang dilakukan di sekolah ini meliputi
berbagai aspek, mulai dari keterampilan kognitif hingga keterampilan sosial siswa (Widodo
& Kartika, 2020).

Salah satu metode penilaian yang digunakan adalah penilaian lisan, yang memungkinkan
guru untuk mengevaluasi pemahaman siswa secara langsung. Metode ini sangat berguna
untuk siswa yang kesulitan dalam menulis atau membaca, serta bagi mereka yang memiliki
hambatan belajar lainnya. Penilaian lisan memungkinkan guru untuk menilai pemahaman
siswa secara lebih mendalam, dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menjelaskan materi secara verbal. Ini juga memberi ruang bagi siswa untuk berinteraksi
langsung dengan guru, yang dapat membantu meningkatkan keterampilan komunikasi
mereka (Junaidi & Haryanti, 2020).

Selain penilaian lisan, penilaian praktik langsung juga digunakan sebagai bagian dari
proses evaluasi. Siswa diminta untuk menunjukkan keterampilan mereka melalui aktivitas
langsung yang relevan dengan materi pelajaran, seperti melakukan eksperimen sains,
memecahkan soal matematika dengan alat peraga, atau berperan dalam kegiatan
pembelajaran berbasis proyek. Penilaian jenis ini memberi kesempatan kepada siswa untuk
belajar dengan cara yang lebih aplikatif dan praktis, serta memungkinkan guru untuk
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melihat sejauh mana siswa dapat mengimplementasikan pengetahuan mereka dalam situasi
nyata (Sutrisno & Nurhidayah, 2021).

Di samping penilaian lisan dan praktik, portofolio juga merupakan bagian penting dari
sistem penilaian yang digunakan. Portofolio ini berisi kumpulan pekerjaan siswa yang
dikumpulkan sepanjang periode tertentu, termasuk tugas-tugas, proyek, dan refleksi pribadi
siswa tentang pembelajaran yang telah mereka lakukan. Portofolio memberikan gambaran
yang lebih komprehensif tentang perkembangan siswa, tidak hanya dari segi hasil akhir
tetapi juga dari proses belajar mereka. Hal ini sangat relevan bagi siswa inklusif yang
mungkin mengalami kesulitan dalam mencapai standar yang ditetapkan dalam ujian tertulis
konvensional (Astuti & Hidayati, 2022).

Dalam pelaksanaan penilaian portofolio, guru mencatat kemajuan siswa dalam berbagai
aspek, termasuk kognitif, sosial, dan emosional. Guru juga mempertimbangkan
keberhasilan siswa dalam berkolaborasi dengan teman sekelas dan mengelola perasaan
mereka selama pembelajaran. Penilaian ini menekankan pada proses, yang memungkinkan
guru untuk memberi umpan balik yang lebih efektif dan konstruktif. Feedback yang
diterima siswa tidak hanya membantu mereka dalam meningkatkan keterampilan akademik,
tetapi juga dalam mengatasi tantangan pribadi yang mereka hadapi selama proses belajar
(Prasetyo & Hidayat, 2022).

Penilaian adaptif yang diterapkan di sekolah ini juga memberikan ruang bagi
penyesuaian strategi pengajaran. Berdasarkan hasil penilaian yang dilakukan, guru dapat
menyesuaikan metode atau pendekatan yang digunakan dalam kelas, baik untuk individu
maupun kelompok siswa. Jika diperlukan, strategi pembelajaran akan diubah untuk lebih
memenuhi kebutuhan dan potensi siswa, termasuk memberikan lebih banyak waktu bagi
siswa yang membutuhkan atau menggunakan alat bantu tambahan bagi siswa yang kesulitan
dengan materi tertentu (Sari & Yuliana, 2021).

Selanjutnya, penilaian yang otentik juga melibatkan pemantauan terhadap keterampilan
kehidupan nyata yang dimiliki siswa. Siswa diminta untuk menerapkan apa yang mereka
pelajari dalam kehidupan sehari-hari, baik melalui tugas proyek, simulasi, maupun kegiatan
lainnya yang mencerminkan dunia nyata. Dengan penilaian otentik, siswa tidak hanya
belajar untuk ujian, tetapi mereka juga belajar untuk menjadi individu yang mampu
mengatasi tantangan yang ada di luar lingkungan sekolah (Handayani & Suryani, 2023).

Metode penilaian yang inklusif ini sangat penting karena memberikan gambaran yang
lebih menyeluruh tentang kemampuan siswa, termasuk kemajuan mereka dalam
keterampilan sosial. Hal ini sangat relevan untuk siswa inklusif yang mungkin kesulitan
dalam berinteraksi dengan teman sekelas atau mengelola perasaan mereka. Melalui
penilaian sosial dan emosional, guru dapat lebih memahami bagaimana siswa berkembang
dalam hal empati, kolaborasi, dan kemampuan berkomunikasi (Yuliana & Kartika, 2022).

Penilaian yang adaptif dan otentik di SD Cahaya Bangsa Metro membuktikan bahwa
penilaian tidak selalu harus mengukur hasil akhir secara objektif, tetapi lebih pada proses
dan kemajuan yang dicapai siswa. Dengan pendekatan ini, setiap siswa diberikan
kesempatan yang lebih adil untuk menunjukkan potensi mereka, terlepas dari hambatan
yang mungkin mereka hadapi dalam belajar. Hal ini mendukung terciptanya pembelajaran
yang lebih inklusif, di mana setiap siswa dapat berkembang sesuai dengan kemampuan
mereka (\Wahyuni & Tanuwidjaja, 2022).

e. Tantangan yang Dihadapi

Tantangan utama yang dihadapi guru di SD Cahaya Bangsa Metro dalam menerapkan
pembelajaran inklusif adalah keterbatasan waktu untuk merancang pembelajaran berdiferensiasi.
Proses adaptasi materi bagi siswa berkebutuhan khusus memerlukan waktu dan energi lebih karena
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harus disesuaikan dengan kemampuan dan gaya belajar masing-masing individu (Sutrisno &
Nurhidayah, 2021). Meski demikian, guru berupaya mengatasi Kketerbatasan tersebut dengan
menggunakan strategi yang fleksibel dan media visual untuk mempermudah pemahaman siswa.

Kurangnya pelatihan khusus mengenai pendidikan inklusif juga menjadi hambatan yang
signifikan. Banyak guru tidak memiliki latar belakang pelatihan yang memadai dalam strategi
pembelajaran inklusif, sehingga mereka mengandalkan pengalaman pribadi dan sumber daya
terbatas (Junaidi & Haryanti, 2020). Hal ini berdampak pada kurang optimalnya pendekatan yang
diterapkan, terutama dalam menghadapi siswa dengan hambatan kognitif atau sosial-emosional
(Astuti & Hidayati, 2022).

Namun demikian, peran kepala sekolah sangat penting dalam mengatasi hambatan tersebut.
Kepala sekolah di SD Cahaya Bangsa Metro aktif memberikan dukungan, dorongan, dan
kesempatan pelatihan tambahan bagi guru, serta memastikan bahwa kebijakan pendidikan inklusif
dilaksanakan secara merata (Prasetyo & Hidayat, 2022). Kepemimpinan yang responsif ini menjadi
kunci dalam menciptakan lingkungan sekolah yang ramah inklusi.

Kolaborasi dengan orang tua juga menjadi strategi penting dalam mendukung keberhasilan
pembelajaran inklusif. Orang tua memberikan informasi berharga terkait kondisi dan kebutuhan
anak, yang sangat membantu dalam penyesuaian metode pembelajaran (Fauzi & Indah, 2022).
Komunikasi rutin antara guru dan orang tua, meskipun terkadang terkendala oleh waktu dan
teknologi, tetap dijaga melalui pertemuan langsung maupun daring (Sari & Yuliana, 2021).

Selain itu, keterbatasan sumber daya dan perbedaan tingkat kemampuan siswa menjadi tantangan
tambahan. Tidak semua alat bantu tersedia dalam jumlah dan jenis yang sesuai, seperti perangkat
bantu dengar atau visual (Widodo & Kartika, 2020). Guru harus kreatif menyiasati keterbatasan ini
dan merancang pembelajaran yang inklusif, seperti pembelajaran berbasis proyek atau kerja
kelompok, agar semua siswa merasa dilibatkan (Yuliana & Kartika, 2022; Wahyuni & Tanuwidjaja,
2022). Meskipun kompleks, guru tetap berkomitmen menghadirkan pembelajaran yang adil dan
bermakna bagi semua siswa.

4. Kesimpulan

Kesimpulannya, implementasi pembelajaran inklusif di SD Cahaya Bangsa Metro
menunjukkan berbagai tantangan dan solusi yang dapat diadaptasi untuk memenuhi
kebutuhan siswa dengan hambatan belajar. Meskipun terdapat keterbatasan waktu dan
kurangnya pelatihan khusus dalam strategi inklusif, dukungan dari kepala sekolah,
kolaborasi yang baik dengan orang tua, serta penggunaan media dan metode pembelajaran
yang fleksibel telah membantu menciptakan lingkungan yang mendukung keberagaman
siswa. Guru-guru di sekolah ini berupaya sebaik mungkin untuk mengadaptasi kurikulum,
strategi pembelajaran, dan penilaian agar setiap siswa dapat berkembang sesuai dengan
kemampuannya, sehingga pendidikan inklusif dapat berjalan efektif. Melalui penerapan
strategi pembelajaran yang inklusif dan adaptif, tantangan dalam pembelajaran dapat
diminimalisir, dan proses pendidikan yang lebih merata dapat tercapai.
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